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BAB II
SEKILAS TENTANG KITAB SHAHIH AL-BUKHARI

A. BiografiPengarangKitab

Imam al-Bukharinamalengkapnyaadalah Abu Abdillah Muhammad Ibn

Ismail Ibn Ibrahim Ibn al-MughirahIbnBardizbahal-Ju’fi al-Bukhari,

adalahulamahadis yang sangatmasyhur, dia lahir Bukhara suatukota di

Uzbekistan, wilayahUniSovyet, yang merupakansimpangjalanantaraRusia,

Persi, Hindia, danTiongkok. BeliaulebihterkenaldenganBukhari(puteradaerah

Bukhara). Beliaudilahirkansetelahshalatjum’at 13 Syawal 194 H (21 Juli 810

M) di kota Bukhara.1

NenekmoyangbeliaubernamaAl-MughirahibnBardizbah, Al-

Mughirahadalahseorangmajusi yang kemudianmenyatakankeislamannya di

hadapanwalikota yang bernamaal-YamanibnAhnas al-Ju’fi, yang

karenaitulahkemudianbeliaudinasabkandengan Al- Ju’fiatasdasarwala’ al-

Islam.BapaknyaIsma’il, adalahseorangulamahadisjuga yang

mempelajarimateriini di bawahbimbingansejumlahtokohulamatermasyhur;

Malik ibnAnas, HammadibnZayd, danIbnu Mubarak.2

Imam al-Bukhariadalahseorangulamabesar Islam yang ternama, yang

tidakadabandingannyadalamurusanhadis, yang telahmenghafalberpuluh-

puluhribuhadis, yang

1BadriKhaeruman, StudiKritisAtasKajianHadisKontemporer,( Bandung,2004),hlm.193
2MunzierSuparta,IlmuHadis,(Jakarta,2008), hlm.237
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mempunyaikitabhadisshahihdansudahterkenalnamanyadanmempunyaikitabtafsi

rdankitabhadislainnya. 3

KeunggulanBukharisudahnampaksemenjakmasihkecil. Allah

menganugerahkankepadanyahati yang cerdas, pikiran yang

tajamdandayahafalan yang sangatkuat, teristimewadalammenghafalhadis.

Ketikaberusia 10 tahun, iasudahbanyakmenghafalhadis.

Kemudianiabanyakmenemuiparaulamadantokoh-

tokohnegerinyauntukmemperolehdanbelajarhadis,

bertukarpikirandanberdiskusidenganmereka. Dalamusia 16 tahun,

iasudahhafalkitabsusunanIbn Mubarak danWaki’, jugamengetahuipendapa-

pendapatAhli-Ra’yi (penganutfahamrasional), dasar-dasardanmazhabnya.4

Padatahun 210 H. Al-

BukhariberangkatmenujuBaitullahuntukmenunaikanibadah haji,

disertaiibudansaudaranya, Ahmad. Kemudiansaudaranya, yang

berusialebihtuaitu, pulangkembalike Bukhara,

sedangiasendirimemilihMekkahsebagaitempattinggalnya.

Mekkahmerupakansalahsatupusatilmu yang penting di Hijaz. Di tempatitu,

iamendapatkanapa yang dimaksudnyadansesuatu yang

dapatmemuaskankehausannyaakanilmupengetahuan. Dan sewaktu-

3.T.M.Hasbi Ash-Shiddieqy,Pokok-PokokIlmuDrayahhadits,(Jakarta,1958), hlm.407
4 Muhammad Abu Syu’bah,KitabHadisShahh Yang Enam,(Terj.), (LiteraAntar Nusa, Jakarta,

1991), hlm.36
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waktuiapergikeMadinah. Di keduatanahsuciitulahiamenulissebagiankarya-

karyanyadanmenyusundasar-dasarkitabAl-jami’ as-Shahihdanpendahuluannya.

IamenulisTarikhKabir-nya di dekatmakamNabi saw. Dan banyak ,

menulispadawaktumalamhari yang terangbulan. Sementaraitu,

ketigabukutarikhnya, As-sagir, al-AswatdanAl-Kabir,

munculdarikemampuannya yang tinggimengenaipengetahuanterhadaptokoh-

tokohdankepandaiannyamemberikankritik,

sehinggaiapernahberkatabahwasedikitsekalinama-nama yang

disebutkandalamtarikh yang tidakiaketahuikisahnya.5

PengembaraannyakeberbagainegeritelahmempertemukanAl-

Bukharidengan guru-guru yang berbobotdandapatdipercaya, yang

mencapaijumlahbanyak. Diceritakan, bahwadiamenyatakan: “ Akumenulishadis

yang diterimadari 1.080 orang guru, yang

semuanyaadalahahlihadisdanpendirianbahwanimanadalahucapandanperbuatan.”

Di antara guru-guru besarituadalah Ali ibn al-Madini, Ahmad ibnHanbal,

YahyaibnMa’in, Muhammad ibn Yusuf al-Faryabi, Maki ibn Ibrahim al-Balkhi,

Muhammad ibn Yusuf al-BaykandidsnIbnRahawaih. Guru=guru yang

hadisnyadiriwayatkandalamkitabShahih-nyasebanyak 289 orang guru.

Selamahidupnya, Al- Bukharitelahbanyakmenghasilkankarya yang

berhargabagiumatIslam.Diantarakarya-karya yang sudahdihasilkanoleh al-

Bukhari, antara lain.

5Ibid., hlm.36-37
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1. Al-jami’ as-Shahih (ShahihBukhari).

2. Al-Adab al-Mufrad.

3. At-Tarikh as-Sagir.

4. At-Tarikh al-Aswat.

5. At- Tarikh al-Kabir.

6. At-Tafsir al-Kabir.

7. Al-Musnad al-Kabir.

8. Kitab al-‘Ilal.

9. Raf’ul-Yadainfis-Salah.

10. Birril-Walidain.

11. Kitab al-Asribah.

12. Al-Qira’ahKhalf al-Imam.

13. Kitab ad-Du’afa’.

14. Asami as-Sahabah.

15. Kitab al-Kuna.

Al-Bukhariwafatpadaharijum’atmalamsabtuselesaishalatisya,

tepatmalamIdulFitri 1 Syawal 256 H (31 Agustus 870 M),

dandikebumikansesudahshalatZuhurpadaharisabtu, di Khirtank, suatu kampong

tidakjauhdari Samarkand. di kota Samarkand.6

B. SistematikaPenulisanKitab

6MunzierSuparta, op.cit., hlm.240
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Al-Bukharimembagikitabnyamenjadibeberapakitab, dansetiapkitabdibagi

pula

menjadibeberapabab.Iamemulaikitabnyadenganbabpermulaanwahyu,sebabiame

rupakandasarutamabagisemuasyariatIslam.

KemudiandisusuldengankitabIman,kitabIlmi, Taharah,

kitabSalat,lalukitabZakat.

DalambeberapanaskahShahihBukhariterdapatperbedaanmengenaikitabsau

mdankitabHajj.Selanjutnya, kitabbuyu’. Setelahselesaimengenaimu’amalah

(masalahperdata) disusuldenganmasalahmurafa’at (hukumacara).

IamenuliskitabSyahadat, lalukitabSulh,(perdamaian),

kitabWasyyahdanWaqaf,kemudiankitab jihad.

KitabShahihBukhariterdiridari 97 kitabdan 3.450 bab.Naskah-

naskahituterdapatbeberapaperbedaan , yaitubahwaada “kitab” yang

dihitungatauditulissebagai “Bab”, jugasebaliknyaada “Bab” yang

dipandangsebagai”Kitab”. Hal

inidapatdiketahuimelaluimuraja’ahataupenelitianterhadap “Matan al-Bukhari”

yang sudahdicetakdankitab-kitabsyarahnya.

DalamShahihBukhariadabeberapabab yang memuatbanyakhadis,

adajugabab yang hanyaberisisatuhadis, danjugaadabab yang hanyabersiayat

Qur’an tanpasebuahhadis pun, bahkanadabab yang kosongtanpaisi.

Nampaknyauntukmengisibab yang sudahdibuatkanjudulnyaitu, Imam

Bukharitidakmendapatkanhadis yang memenuhisyarat-
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syaratsebagaimanatelahdisebutkan di atas. Karenanya,

babtersebutdibiarkankosongkarenaharapanpadasuatusaatakanditemukanhadis

yang sesuaidenganmemenuhisyarat.7

Peranan dalam bidang hadis, adalah ia yang pertama kali berhasil

menyusun kitab Al-Jami’ Ash-Shahih (kumpulan hadis-hadis Shahih) dengan

sistematika fiqh. Kitab ini berisi 9082 buah hadis yang disebuitkan secara

berulang-ulang. Hadis sejumlah itu dipilih sekitar 600.000 yang diterimanya,

selama masa waktu 16 tahun. Menurut Muhammad Fu’ad Abd al-Baqi, jumlah

hadis Al-Bukhari yang ditulis secara berulang-ulang sebenarnya 7.563 buah

atau 2.607 buah dengan membuang hadis yang berulang-ulang.

Hadis-hadis yang diperoleh dari Adh-Dhahak bin Makhlak, Abu ‘Ashim

an-Nabil, Makki bin Ibrahim al-Hanzali, Ubaidillah bin Musa al-Abbasi, Abd

al-Qudus bin al-Hajjaj Muhammad bin Abdullah al-Anshari, dan banyak lagi

yang lainnya. Sedangkan hadis-hadisnya diriwayatkan oleh banyak ulama, di

antaranya oleh Muslim, at-Turmudzi, an-Nasa’i, Ibrahim dan Ishaq al-Hurri,

Dan Muhammad bin Ahmad ad-Daulabi. Ulama yang terakhir meriwayatkan

dari al-Bukhari, ialah Manshur bin Muhammad al- Bazudi yang meninggal

tahun 329 H.

Al-Bukhari mengajukan syarat-syarat untuk sanad-sanad hadis secara

ketat, atau paling ketat di antara para madawwin hadis. Di samping harus

benar-benar memenuhi kriteria ‘adil dan dhabit, ia mensyaratkan agar antara

7Muhammad Abu Syu’bah, op.cit., hlm 53
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satu sanad dengan sanad lainnya benar-benar memenuhi syarat

persambungannya(muttashil). Untuk itu, ia mengartikan ittishal as-sanad

(pesambungan sanad) dengan dua syarat, yaitu: pertama, harus mu’asharah

(antara yang menyampaikan dengan yang menerimanya hidup semasa), kedua,

harus liqa’ (terjadi perjumpaan itu hanya di antara keduanya), meskipun

perjumpaan itu hanya satu ka;i. Karena ketatnya persyaratan ini, ia tidak

menerima hadis yang diriwayatkan dengan kata-kata an fulan (dari sianu).

Karena ketatnya persyaratan yang dipakainya, kitab karya al-Bukhari ini oleh

para ulama dinilai sebagai kitab Shahih yang menduduki urutan tertinggi nilai

ke-shahihan nya.

Kelebihan dan keistimewaan al-Bukhari banyak dikemukakan oleh para

ulama sejaman dan generasi berikutnya. Maslamah menyebutkan bahwa al-

Bukhari termasuk ulama menguasai benar hadis, dan ia tsiqah. Ishaq bin

Rawaih pernah menyerukan kepada para ulama lainnya agar mengambil hadis

al- Bukhari karena kualitas hadis-hadisnya, keluasan pengetahuannya terhadap

ilmu agama, khususnya bidang hadis. Tentang kitab al-Jami’ ash-Shahih

karyanya, menurut hasil penelitian Ibn al- Madini, Yahya bin Ma’in, Ahmad

bin Hanbal, dan para ulama lainnya, menyebutkan bahwa hadis-hadis al-

Bukhari dalam kitab Shahih nya benar-benar Shahih.

C.PenilaianUlamaTerhadapShahihBukhari
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Para ulamatelahmemujidanmenyanjung,

mengakuiakankemuliaandankeilmuan imam Bukhari.

SebagianulamamenyatakanbahwaImam

BukharisebagaipengikutMazhabSyafi’I. Bahkan Imam as-

Subkimenggolongkannyakedalam “Tabaqatusy-Syafi’ah. Imam

Bukhariadalahseorangahlihadis (al-Hafiz) yang ulungdanahlifiqih yang

berijtihadsendiri (mujtahidmustaqill), kendatipun yang paling

menonjoladalahstatusnyasebagaiahlihadis.8

DalammuqoddimahFathul-

Bari,SyarahSahihBukhari,IbnHajarmenyebutkan,

bahwasemuahadisSahihmawsul- yang termuatdalamSahihBukharitanpahadis

yang disebutnyaberulangsebanyak 2.602 buahhadis. Sedangkanmatanhadis

yang muallaqnamunmarfu’,yaknihadissahih yang tidakdiwasalkan

(tidakdisebutkansanadnyasecarasambung-menyambung) padatempat lain

sebanyak 159 hadis.9

Adapunalasanulamamenetapkankitabshahih Al-

Bukhariinilebihtinggimartabatnyadaripadakitabhaditslain, karenapersyaratan

yang dilakukanoleh Al-

Bukharilebihcermatdantelitidalammenentukanhadisshahih. Al-

Bukharidalammenetapkanhaditsshahih, selainrawiharusmemilikipersyaratan-

8Ibid., hlm  51-52
9Ibid., hlm.57
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persyaratanhadisshahihsepertisudahdiperincipadahalaman yang lalu,

jugabeliautambahkanpersyaratan lain bagihadis ‘an’anah’,

yaituperlunyaliqawamu’ashrah

(rawiharussezamandengangurunyadanjugaharusbertemu).

DenganpersyarataninilahakhirnyaulamamemandangakankeutamaanShahih-Al-

Bukharidaripadakitabshahihdankitabsunanlainnya.

Ulama yang

banyakmenaruhperhatianpadakitabshahihitulebihdarikitablainnya.

Karenanyatidaksdikitulama yang menikhtisarkanada pula ulama yang

mesyarahiataummbuathsyiahnya.Ulama yang mengikhtisarkanShahih Al-

Bukhariadalah Al-Zabidi (w.809 H) dengankitabnyaTajrid Al-Shahihdanada

pula yang membuatsyarahnya,yaitu:

1. Al-Khatibi (w.588 H) kitabnyabernamaal-QamusSunan.

2. Yusuf Al-Kirmani (w.775 H), kitabnyabernamaal- Kawakib al-Dumar.

3. Al-Qasthalani (w.851-923 H), KitabnyabernamaIrsyad al- Sari.

4. Badrudin Al-Zarabisi, kitabnyabernamaal-Tanqih.

5. JalaluddinAz-Zarkasyi, kitabnyabernamaAt-Tausyih.

6. Badruddin Al-Aini, KitabnyabernamaUmdat al-Qari.

7. IbnHajar Al- Asqalani, kitabnyabernamaFath al- Bari.
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Di antarasyarah Al- Bukhari yang se banyakitu, Fath al-

BaridianggapSyarah al-Bukhi yang paling besarsehinggadisebut raja Syarah Al-

Bukhari10.

10Abdurrahman,MetodeKritikHadis,(Bandung, 2011), hlm233-234


